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Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi telah mendorong 

organisasi untuk meningkatkan kemampuan adaptasi melalui penguatan tata 

kelola dan keamanan informasi. Namun, masih banyak organisasi yang 

menghadapi keterbatasan dalam penerapan prinsip good governance dan 

pengelolaan keamanan informasi secara optimal. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya good governance dan keamanan informasi dalam 

menciptakan organisasi yang adaptif di era globalisasi digital. Kegiatan 

dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting dengan melibatkan sekitar 

88 peserta dari berbagai latar belakang organisasi dan profesi. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

tindak lanjut dengan pendekatan edukatif-partisipatif berupa sosialisasi, 

pelatihan, dan diskusi interaktif. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan 

pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta yang signifikan, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-

rata pre-test sebesar 68 menjadi 86 pada post-test. Selain meningkatkan literasi 

peserta terkait tata kelola organisasi dan keamanan informasi, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan risiko digital, 

perlindungan data, dan penguatan budaya organisasi adaptif. Dengan demikian, 

kegiatan PkM ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung penguatan 

organisasi yang profesional, aman, dan responsif terhadap transformasi digital 

The rapid development of digital technology and globalization has encouraged 

organizations to enhance their adaptability through strengthening governance 

and information security. However, many organizations still face limitations in 

implementing good governance principles and managing information security 

effectively. This Community Service Program aims to improve participants’ 

understanding of the importance of good governance and information security 

in creating adaptive organizations in the era of digital globalization. The 

program was conducted online through Zoom Meeting and involved 

approximately 88 participants from various organizational and professional 

backgrounds. The implementation method consisted of preparation, 

implementation, evaluation, and follow-up stages using an educative-

participatory approach through socialization, training, and interactive 

discussions. Program evaluation was carried out using pre-tests and post-tests 

to measure participants’ level of understanding before and after the activity. 

The results demonstrated a significant improvement in participants’ 

understanding, indicated by an increase in the average pre-test score from 68 

to 86 in the post-test. In addition to enhancing participants’ literacy regarding 

organizational governance and information security, the program also 

increased awareness of the importance of digital risk management, data 

protection, and strengthening an adaptive organizational culture. Therefore, 
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this community service activity provided a positive contribution to supporting 

the development of professional, secure, and responsive organizations in facing 

digital transformation. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan 

fundamental dalam cara organisasi beroperasi, berinteraksi, dan menciptakan nilai. Transformasi digital 

yang ditandai dengan adopsi teknologi informasi, big data, dan sistem berbasis internet tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mengubah paradigma tata kelola organisasi secara 

menyeluruh. Dalam konteks ini, konsep good governance menjadi semakin relevan sebagai kerangka 

normatif yang memastikan organisasi dikelola secara transparan, akuntabel, responsif, dan berorientasi 

pada kepentingan pemangku kepentingan. Namun, implementasi good governance di era digital tidak 

lagi dapat dilepaskan dari integrasi teknologi dan pengelolaan informasi yang kompleks (Susniwati et 

al., 2025). 

Transformasi digital telah mendorong munculnya konsep digital governance, yaitu tata kelola 

yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pelayanan, efektivitas pengambilan 

keputusan, serta transparansi organisasi. Penerapan sistem berbasis elektronik, seperti e-government dan 

platform digital lainnya, terbukti mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan memperkuat 

akuntabilitas publik. Namun demikian, keberhasilan implementasi tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan institusi, kapasitas sumber daya manusia, serta infrastruktur teknologi yang memadai 

(Zulmasyhur et al., 2024) . Selain itu, tantangan seperti kesenjangan digital, rendahnya literasi teknologi, 

serta resistensi terhadap perubahan masih menjadi hambatan dalam mewujudkan tata kelola yang 

optimal. 

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam organisasi juga menghadirkan risiko baru yang signifikan, 

terutama terkait keamanan data dan informasi. Seiring dengan meningkatnya ketergantungan terhadap 

sistem digital, organisasi menjadi lebih rentan terhadap berbagai ancaman siber, seperti kebocoran data, 

serangan malware, dan pelanggaran privasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa keamanan informasi tidak 

lagi bersifat opsional, melainkan menjadi kebutuhan strategis dalam menjaga keberlanjutan organisasi. 

Studi menunjukkan bahwa digitalisasi yang tidak diimbangi dengan sistem keamanan yang kuat dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap serangan siber dan menurunkan tingkat kepercayaan pemangku 

kepentingan (Govindraj, 2024). 

Lebih lanjut, konsep cybersecurity governance berkembang sebagai bagian integral dari good 

governance, yang menekankan pentingnya pengelolaan risiko digital secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Tata kelola keamanan informasi mencakup integrasi kebijakan, teknologi, dan sumber 

daya manusia dalam mengidentifikasi, mencegah, serta merespons ancaman digital. Organisasi yang 

mampu mengimplementasikan kerangka kerja keamanan siber secara efektif cenderung memiliki tingkat 

resiliensi yang lebih tinggi terhadap gangguan operasional dan risiko reputasi (Aryanti, 2025) . Dengan 

demikian, keamanan informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat proteksi, tetapi juga sebagai elemen 

strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 

Selain itu, peran tata kelola teknologi informasi (IT governance) menjadi semakin penting dalam 

memastikan bahwa penggunaan teknologi selaras dengan tujuan organisasi. IT governance berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian yang mengintegrasikan kebijakan, prosedur, dan praktik terbaik dalam 

pengelolaan teknologi informasi. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan IT governance yang efektif 

dapat meningkatkan keamanan data, mendukung pengelolaan risiko, serta memperkuat kepercayaan 

terhadap sistem digital (Wijaya et al., 2025) . Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola teknologi dan 

keamanan informasi harus berjalan secara sinergis untuk menciptakan organisasi yang adaptif dan 

berdaya saing. 

Dalam konteks globalisasi, organisasi juga dituntut untuk mampu beradaptasi secara cepat 

terhadap perubahan lingkungan eksternal yang dinamis. Globalisasi digital tidak hanya meningkatkan 

persaingan, tetapi juga memperluas kompleksitas operasional organisasi, termasuk dalam pengelolaan 
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data lintas batas dan kolaborasi antar institusi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan tata kelola yang 

tidak hanya berorientasi pada efisiensi internal, tetapi juga mampu mengakomodasi dinamika eksternal 

secara fleksibel dan responsif (Haris et al., 2024). 

Lebih lanjut, integrasi antara strategi organisasi, transformasi digital, dan keamanan informasi 

menjadi kunci dalam membangun organisasi yang berkelanjutan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

organisasi yang mampu menyelaraskan visi strategis dengan transformasi digital dan keamanan siber 

akan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi disrupsi teknologi (Kasmo et 

al., 2025) . Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi di era digital tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan teknologi, tetapi juga oleh kualitas tata kelola yang mendukungnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan good governance dan keamanan 

informasi merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi era globalisasi digital. Organisasi yang 

tidak mampu mengintegrasikan kedua aspek tersebut akan menghadapi risiko yang signifikan, baik dari 

sisi operasional, reputasi, maupun keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

edukatif dan pendampingan melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas organisasi dalam menerapkan tata kelola yang baik serta sistem 

keamanan informasi yang efektif. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam 

mendorong terciptanya organisasi yang adaptif, resilien, dan berdaya saing di tengah dinamika global 

yang terus berkembang. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penguatan Good Governance dan 

Keamanan Informasi dalam Mendorong Organisasi Adaptif di Era Globalisasi Digital” dilaksanakan 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui metode sosialisasi, pelatihan, dan diskusi 

interaktif secara daring. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui platform Zoom Meeting sebagai media 

utama penyampaian materi dan interaksi antara narasumber dengan peserta. Pemilihan metode daring 

dilakukan dengan mempertimbangkan efektivitas penyebaran informasi, fleksibilitas partisipasi peserta 

lintas wilayah, serta relevansi penggunaan teknologi digital dalam mendukung transformasi organisasi 

modern di era globalisasi digital (Sudarmanto et al., 2024). 

Peserta kegiatan berjumlah sekitar 88 orang yang berasal dari berbagai latar belakang, meliputi 

akademisi, tenaga administrasi, praktisi organisasi, mahasiswa, dan masyarakat umum yang memiliki 

ketertarikan terhadap tata kelola organisasi dan keamanan informasi. Kegiatan ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya penerapan prinsip good governance serta 

penguatan keamanan informasi sebagai fondasi dalam menciptakan organisasi yang adaptif, transparan, 

akuntabel, dan berdaya saing di tengah perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. 

Metode pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut. Setiap tahapan dirancang secara 

terstruktur agar tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal serta memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kapasitas pengetahuan peserta. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum kegiatan berlangsung. Pada 

tahap ini, tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan dan analisis situasi terkait pemahaman peserta 

mengenai good governance dan keamanan informasi dalam organisasi. Identifikasi dilakukan melalui 

observasi awal terhadap perkembangan tantangan organisasi di era digital, terutama berkaitan dengan 

tata kelola organisasi, transparansi informasi, ancaman keamanan siber, serta kebutuhan organisasi 

untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan global. 

Selanjutnya, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta dan perkembangan isu terkini. Materi yang disusun meliputi konsep dasar good governance, 

prinsip-prinsip tata kelola organisasi yang baik, urgensi keamanan informasi, ancaman digital terhadap 

organisasi, strategi perlindungan data dan informasi, serta implementasi budaya organisasi adaptif 

berbasis teknologi digital. Selain penyusunan materi, tim juga mempersiapkan instrumen evaluasi 

berupa pre-test dan post-test guna mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

dilaksanakan. 

Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi teknis pelaksanaan kegiatan daring, termasuk 

penyusunan jadwal kegiatan, penyebaran informasi dan undangan kepada peserta, persiapan platform 
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Zoom Meeting, serta pengaturan media presentasi dan dokumentasi kegiatan. Persiapan yang matang 

menjadi faktor penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan secara efektif dan efisien. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan 

dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting dengan melibatkan sekitar 88 peserta. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan proses registrasi peserta dan pembukaan oleh moderator yang menyampaikan 

tujuan serta gambaran umum kegiatan. 

Sebelum penyampaian materi dimulai, peserta terlebih dahulu diminta mengisi pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terkait konsep good governance, keamanan 

informasi, dan organisasi adaptif di era digital. Pre-test dilakukan secara daring menggunakan media 

formulir digital sehingga memudahkan proses pengumpulan dan analisis data peserta. 

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber. 

Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui presentasi, studi kasus, dan diskusi 

terbuka. Narasumber menjelaskan pentingnya penerapan good governance dalam meningkatkan kualitas 

tata kelola organisasi, seperti prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan 

fairness dalam pengambilan keputusan organisasi. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman 

mengenai ancaman keamanan informasi di era digital, termasuk risiko kebocoran data, serangan siber, 

penyalahgunaan informasi, dan pentingnya perlindungan data organisasi. 

Dalam sesi diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, pengalaman, 

dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi tata kelola organisasi maupun keamanan informasi di 

lingkungan masing-masing. Interaksi dua arah ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta 

sekaligus memperkuat pemahaman melalui pertukaran pengalaman dan solusi praktis. 

Selain pemaparan teoritis, kegiatan juga memberikan contoh implementasi strategi organisasi 

adaptif berbasis digital. Peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya inovasi, transformasi digital, 

penguatan budaya organisasi, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam menghadapi 

perubahan lingkungan global yang dinamis. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya bersifat konseptual, 

tetapi juga aplikatif sesuai kebutuhan organisasi modern. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan tingkat peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan PkM. Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan post-test 

yang diberikan setelah seluruh materi dan sesi diskusi selesai dilaksanakan. Instrumen post-test disusun 

dengan indikator yang sama seperti pre-test sehingga hasil evaluasi dapat dibandingkan secara objektif. 

Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 68 meningkat menjadi 86 pada hasil post-

test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PkM yang dilaksanakan berhasil memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai good 

governance dan keamanan informasi dalam mendorong organisasi adaptif di era globalisasi digital. 

Selain evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test, evaluasi juga dilakukan secara kualitatif 

melalui umpan balik peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Sebagian besar peserta memberikan respons 

positif terhadap materi yang disampaikan, metode interaktif yang digunakan, serta relevansi topik 

dengan kebutuhan organisasi saat ini. Peserta juga menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat 

dilakukan secara berkelanjutan dengan pembahasan yang lebih mendalam terkait implementasi 

keamanan informasi dan tata kelola digital. 

4. Tahap Tindak Lanjut 

Tahap tindak lanjut dilakukan sebagai upaya menjaga keberlanjutan manfaat kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat. Tim pelaksana mendorong peserta untuk mulai menerapkan prinsip-prinsip good 

governance dan keamanan informasi di lingkungan organisasi masing-masing sesuai kapasitas dan 

kebutuhan institusi. Selain itu, peserta juga diberikan materi digital dan dokumentasi kegiatan sebagai 

bahan pembelajaran lanjutan. 

Tindak lanjut lainnya dilakukan melalui penguatan komunikasi antara tim pelaksana dan peserta 

guna membuka peluang kolaborasi dalam kegiatan edukasi, pelatihan, maupun pendampingan 

organisasi di masa mendatang. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, diharapkan kegiatan PkM tidak 

hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga mampu 

menciptakan perubahan perilaku dan penguatan kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan 

globalisasi digital secara berkelanjutan (Sudarmanto et al., 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal Organisasi Peserta 

Sebelum pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), tim pelaksana terlebih 

dahulu melakukan identifikasi terhadap kondisi awal organisasi peserta terkait pemahaman good 

governance dan keamanan informasi dalam menghadapi tantangan globalisasi digital. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan pelaksanaan pre-test, diketahui bahwa sebagian besar peserta telah mengenal konsep 

tata kelola organisasi dan transformasi digital, namun pemahaman tersebut masih bersifat umum dan 

belum sepenuhnya diimplementasikan secara sistematis dalam aktivitas organisasi sehari-hari. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa organisasi peserta masih berada pada tahap adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan kerja berbasis digital yang berkembang sangat cepat. 

Selain itu, ditemukan bahwa masih terdapat organisasi yang menghadapi keterbatasan dalam 

penerapan prinsip-prinsip good governance, khususnya pada aspek transparansi informasi, akuntabilitas 

pengelolaan data, serta penguatan sistem pengawasan internal. Sebagian peserta mengungkapkan bahwa 

organisasi mereka belum memiliki standar operasional yang terintegrasi terkait pengelolaan informasi 

digital dan keamanan data. Hal tersebut berpotensi menimbulkan berbagai risiko, seperti kebocoran 

informasi, penyalahgunaan data, hingga rendahnya efektivitas pengambilan keputusan organisasi. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa penguatan tata kelola organisasi menjadi kebutuhan penting 

dalam menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan berdaya saing. 

Pada aspek keamanan informasi, hasil identifikasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih 

memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai ancaman keamanan siber dan strategi mitigasi risiko 

digital. Sebagian organisasi masih mengandalkan sistem keamanan sederhana serta belum melakukan 

pembaruan perlindungan data secara berkala. Selain itu, rendahnya literasi digital pada beberapa unsur 

organisasi menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi secara aman dan 

bertanggung jawab. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri di tengah meningkatnya penggunaan 

platform digital dalam kegiatan administrasi, komunikasi, dan pengelolaan organisasi. 

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata pemahaman peserta berada pada nilai 68, yang menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan peserta masih berada pada kategori cukup dan memerlukan penguatan lebih 

lanjut. Temuan tersebut menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk menyusun materi dan metode 

pelaksanaan kegiatan yang lebih aplikatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta. Dengan 

memahami kondisi awal organisasi peserta, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat diarahkan 

secara lebih efektif untuk meningkatkan kapasitas organisasi dalam menerapkan good governance dan 

keamanan informasi guna mendukung terciptanya organisasi yang adaptif di era globalisasi digital. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penguatan Good 

Governance dan Keamanan Informasi dalam Mendorong Organisasi Adaptif di Era Globalisasi Digital” 

dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting dengan melibatkan sekitar 88 peserta dari 

berbagai latar belakang profesi dan institusi. Kegiatan berlangsung secara interaktif dan terstruktur, 

dimulai dari pembukaan, penyampaian materi, sesi diskusi, hingga evaluasi kegiatan melalui post-test. 

Pelaksanaan kegiatan secara daring memberikan kemudahan akses bagi peserta untuk mengikuti 

kegiatan tanpa keterbatasan wilayah, sekaligus mencerminkan pemanfaatan teknologi digital sebagai 

bagian dari transformasi organisasi modern. 

Pada tahap awal pelaksanaan, peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat pemahaman awal terkait konsep good governance, keamanan informasi, dan 

organisasi adaptif di era digital. Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar 68 yang 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta masih berada pada tingkat cukup. Setelah pelaksanaan pre-

test, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber mengenai prinsip-prinsip good 

governance, pentingnya transparansi dan akuntabilitas organisasi, serta tantangan keamanan informasi 

dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. Materi juga menekankan pentingnya organisasi 

untuk memiliki kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan global melalui pemanfaatan 

teknologi secara efektif dan aman. 

Selama proses penyampaian materi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui 

keterlibatan aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Beberapa peserta menyampaikan pengalaman 

terkait tantangan penerapan tata kelola organisasi dan pengamanan data di lingkungan kerja masing-
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masing. Diskusi berlangsung dinamis karena peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi 

juga mendapatkan solusi praktis mengenai strategi penguatan keamanan informasi, pengelolaan risiko 

digital, serta implementasi budaya organisasi yang adaptif. Interaksi dua arah antara narasumber dan 

peserta menjadi salah satu faktor yang mendukung efektivitas kegiatan, karena peserta dapat 

menghubungkan materi yang disampaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi organisasi mereka. 

Pada akhir kegiatan, peserta mengikuti post-test sebagai bentuk evaluasi terhadap efektivitas 

pelaksanaan PkM. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang cukup 

signifikan, dengan nilai rata-rata post-test mencapai 86. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilaksanakan berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran peserta mengenai pentingnya good governance dan keamanan informasi dalam menciptakan 

organisasi yang adaptif di era globalisasi digital. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berlangsung 

dengan baik, efektif, dan mampu memberikan kontribusi edukatif bagi peserta dalam menghadapi 

tantangan transformasi digital yang semakin kompleks. 

 
Gambar 1. Tangkapan layar materi dan Narasumber 

3. Penguatan Good Governance dan Keamanan Informasi Organisasi 

Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi telah mendorong organisasi untuk 

melakukan transformasi secara menyeluruh dalam aspek tata kelola, sistem informasi, dan pola 

pengambilan keputusan. Organisasi modern tidak lagi hanya dituntut untuk berorientasi pada efisiensi 

operasional, tetapi juga harus mampu menciptakan tata kelola yang transparan, akuntabel, adaptif, dan 

aman terhadap berbagai ancaman digital. Dalam konteks tersebut, penerapan good governance dan 

penguatan keamanan informasi menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan organisasi di 

era digital. Transformasi digital yang tidak diimbangi dengan tata kelola yang baik berpotensi 

menimbulkan berbagai risiko, seperti kebocoran data, penyalahgunaan informasi, rendahnya 

kepercayaan publik, hingga kegagalan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

strategis (Vaia et al., 2022).  

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting 

memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya penerapan prinsip-prinsip good 

governance dalam organisasi. Prinsip-prinsip tersebut meliputi transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan fairness dalam setiap proses pengelolaan organisasi. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, peserta diberikan pemahaman bahwa good governance bukan hanya menjadi 

kebutuhan administratif, tetapi juga menjadi strategi organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan, 

efektivitas pengelolaan sumber daya, dan penguatan kepercayaan stakeholder. Organisasi yang 

menerapkan tata kelola yang baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam menghadapi 

dinamika perubahan digital dan persaingan global (Ylinen, 2021).  

Selain tata kelola organisasi, keamanan informasi menjadi isu utama yang dibahas dalam 

kegiatan PkM. Pesatnya transformasi digital menyebabkan data dan informasi menjadi aset strategis 

organisasi yang harus dilindungi secara optimal. Ancaman keamanan siber, seperti pencurian data, 

malware, phishing, dan kebocoran informasi, dapat menghambat keberlangsungan organisasi apabila 

tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, organisasi memerlukan sistem keamanan informasi yang 

terstruktur dan terintegrasi dengan tata kelola organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital sangat dipengaruhi oleh efektivitas manajemen keamanan informasi, budaya 

organisasi, dan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola risiko digital (Untangling the Link 

Between Digital Transformation and Information Security Management, 2024).  
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Dalam kegiatan pengabdian ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

penerapan standar keamanan informasi dalam organisasi, salah satunya melalui pendekatan ISO 

27001:2022. Standar tersebut menekankan pentingnya identifikasi risiko, perlindungan data, 

pengendalian akses informasi, serta penguatan budaya keamanan digital di lingkungan organisasi. 

Implementasi keamanan informasi tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga 

mencakup kebijakan organisasi, kesadaran pengguna, dan pengawasan internal secara berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan ISO 27001 dapat membantu organisasi 

meningkatkan kesiapan transformasi digital serta meminimalkan risiko keamanan informasi yang 

berpotensi menghambat keberhasilan organisasi (Surya et al., 2024; Rakan et al., 2024).  

Pelaksanaan kegiatan juga menekankan pentingnya organisasi adaptif dalam menghadapi 

perubahan lingkungan global yang sangat dinamis. Organisasi adaptif merupakan organisasi yang 

memiliki kemampuan untuk belajar, berinovasi, dan merespons perubahan secara cepat melalui 

pemanfaatan teknologi digital dan tata kelola yang efektif. Dalam era globalisasi digital, organisasi tidak 

cukup hanya mempertahankan sistem konvensional, tetapi harus mampu mengintegrasikan teknologi, 

keamanan informasi, dan inovasi dalam proses bisnis organisasi. Menurut Vaia et al. (2022), mekanisme 

digital governance yang agile mampu membantu organisasi menciptakan respons yang cepat terhadap 

perubahan lingkungan kompetitif sehingga meningkatkan ketahanan organisasi dalam jangka panjang.  

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi 

terhadap materi yang disampaikan, terutama terkait implementasi keamanan informasi dan tata kelola 

organisasi di lingkungan kerja masing-masing. Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta 

masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pengelolaan risiko digital dan strategi penguatan 

keamanan informasi. Hal tersebut terlihat dari hasil pre-test yang menunjukkan nilai rata-rata peserta 

sebesar 68. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, diskusi, dan pendampingan materi, terjadi peningkatan 

pemahaman yang cukup signifikan dengan nilai rata-rata post-test mencapai 86. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan PkM berhasil memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi 

digital, tata kelola organisasi, dan kesadaran keamanan informasi peserta. 

Diskusi interaktif yang dilakukan selama kegiatan juga memperlihatkan bahwa sebagian 

organisasi peserta masih menghadapi berbagai kendala dalam penerapan good governance dan 

keamanan informasi. Kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi 

digital, belum adanya standar operasional keamanan informasi, serta kurangnya integrasi teknologi 

dalam proses pengelolaan organisasi. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang menyebutkan 

bahwa transformasi digital sering kali menghadapi hambatan akibat lemahnya tata kelola teknologi 

informasi dan kurang optimalnya sistem pengendalian risiko digital (Andyas et al., 2023).  

Dalam konteks penguatan organisasi adaptif, kegiatan PkM juga memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pendekatan ambidextrous governance, yaitu kemampuan organisasi untuk 

menjaga stabilitas tata kelola sekaligus mendorong inovasi digital secara bersamaan. Pendekatan ini 

dinilai relevan dalam menghadapi tantangan organisasi modern yang membutuhkan keseimbangan 

antara kontrol, keamanan, dan fleksibilitas inovasi teknologi. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa penerapan governance berbasis COBIT 2019 dan DevOps mampu meningkatkan efektivitas 

transformasi digital organisasi, khususnya dalam pengelolaan keamanan informasi dan mitigasi risiko 

digital (Putri et al., 2025; Khairiyah et al., 2025).  

Selain aspek teknologi, penguatan budaya organisasi juga menjadi bagian penting dalam 

menciptakan organisasi adaptif. Organisasi yang memiliki budaya kolaboratif, terbuka terhadap 

perubahan, dan mendukung pembelajaran berkelanjutan akan lebih siap menghadapi disrupsi digital 

dibandingkan organisasi yang bersifat rigid dan tertutup terhadap inovasi. Oleh karena itu, penguatan 

good governance dan keamanan informasi perlu diintegrasikan dengan pengembangan budaya 

organisasi yang responsif terhadap perubahan lingkungan global. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan organisasi di era digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga 

oleh kualitas tata kelola dan kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola perubahan secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya good governance dan keamanan informasi dalam mendukung 

organisasi adaptif di era globalisasi digital. Peningkatan hasil post-test, partisipasi aktif peserta, dan 

respons positif terhadap materi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak edukatif yang 
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signifikan. Melalui penguatan tata kelola dan keamanan informasi, organisasi diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan, memperkuat perlindungan data, serta meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital yang terus berkembang secara dinamis. 

4. Dampak dan Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penguatan Good 

Governance dan Keamanan Informasi dalam Mendorong Organisasi Adaptif di Era Globalisasi Digital” 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 

pentingnya tata kelola organisasi dan keamanan informasi di era digital. Kegiatan yang dilaksanakan 

secara daring melalui Zoom Meeting ini berhasil menjangkau sekitar 88 peserta dari berbagai latar 

belakang organisasi dan profesi, sehingga menciptakan ruang pembelajaran yang kolaboratif dan 

interaktif. Melalui penyampaian materi, diskusi, dan studi kasus, peserta memperoleh wawasan baru 

mengenai strategi penerapan good governance, pengelolaan risiko digital, serta pentingnya perlindungan 

data dan informasi organisasi dalam menghadapi tantangan globalisasi digital. 

Dampak kegiatan dapat dilihat dari peningkatan hasil evaluasi peserta melalui pre-test dan post-

test. Nilai rata-rata peserta mengalami peningkatan dari 68 sebelum kegiatan menjadi 86 setelah kegiatan 

dilaksanakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PkM mampu meningkatkan literasi peserta 

terkait tata kelola organisasi, keamanan informasi, dan organisasi adaptif secara signifikan. Selain 

peningkatan pengetahuan, peserta juga menunjukkan perubahan pemahaman terhadap pentingnya 

penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan keamanan data dalam aktivitas organisasi sehari-hari. 

Beberapa peserta mengungkapkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kondisi organisasi 

mereka, terutama dalam menghadapi risiko keamanan digital dan kebutuhan transformasi organisasi 

berbasis teknologi. 

Manfaat lain dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya 

penguatan budaya organisasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan 

global. Peserta memperoleh pemahaman bahwa keberhasilan organisasi di era digital tidak hanya 

bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kualitas tata kelola, kesiapan sumber daya 

manusia, dan sistem keamanan informasi yang memadai. Kegiatan ini juga membuka peluang kolaborasi 

dan komunikasi berkelanjutan antara tim pelaksana dengan peserta dalam upaya pengembangan 

kapasitas organisasi di masa mendatang. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

tidak hanya memberikan manfaat edukatif jangka pendek, tetapi juga berpotensi mendorong perubahan 

perilaku organisasi menuju tata kelola yang lebih profesional, aman, dan adaptif terhadap transformasi 

digital. 

 
Gambar 2. Tangkapan layar peserta webinar PkM 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penguatan Good Governance dan 

Keamanan Informasi dalam Mendorong Organisasi Adaptif di Era Globalisasi Digital” telah terlaksana 

dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas peserta dalam 

memahami tata kelola organisasi dan keamanan informasi. Pelaksanaan kegiatan secara daring melalui 

Zoom Meeting memungkinkan partisipasi yang luas dengan melibatkan sekitar 88 peserta dari berbagai 

latar belakang organisasi dan profesi. Melalui metode sosialisasi, pelatihan, dan diskusi interaktif, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan perlindungan informasi dalam mendukung keberlanjutan 

organisasi di era digital. 
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Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang cukup 

signifikan berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 68 

sebelum kegiatan menjadi 86 setelah kegiatan dilaksanakan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

materi dan metode pelaksanaan kegiatan mampu memberikan dampak edukatif yang efektif terhadap 

peningkatan literasi peserta terkait good governance, keamanan informasi, dan organisasi adaptif. Selain 

peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil membangun kesadaran peserta mengenai 

pentingnya pengelolaan risiko digital, perlindungan data organisasi, serta kesiapan sumber daya manusia 

dalam menghadapi perubahan teknologi dan tantangan globalisasi digital yang semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan manfaat yang 

relevan bagi organisasi dalam memperkuat tata kelola dan keamanan informasi sebagai fondasi 

organisasi adaptif. Penguatan good governance dan keamanan informasi tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi, tetapi juga menjadi strategi penting dalam 

menciptakan organisasi yang lebih profesional, inovatif, dan berdaya saing. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan organisasi agar implementasi tata 

kelola dan keamanan informasi dapat diterapkan secara optimal sesuai dengan perkembangan 

transformasi digital di masa mendatang. 
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